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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara academic engagement dengan stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir. Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif antara academic engagement dan stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir. Subjek penelitian terdiri dari mahasiswa tingkat akhir, baik laki-laki maupun perempuan, yang sedang mengerjakan tugas akhir atau skripsi. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan alat ukur berupa  skala psikologi, yaitu Stress Scale for Adolescents (ESSA) dan SInAPsi Academic Engagement Scale (SAES). Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi product moment. Hasil analisis data diperoleh nilai koefisien korelasi (rxy) = -0,203 dan signifikansi p = 0,001  yang berarti terdapat korelasi negatif yang signifikan antara academic engagement dan stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis penelitian ini diterima. Koefisien determinasi (R²) = 0,041, yang berarti bahwa academic engagement hanya berkontribusi sebesar 4,1% terhadap stres akademik, sementara sisanya sebesar 95,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
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ABSTRACT
This study aims to examine the relationship between academic engagement and academic stress in final-year students. The hypothesis is that there is a negative relationship between academic engagement and academic stress in final-year students. The subjects of this study consist of final-year students, both male and female, who are working on their theses or final projects. The sample was obtained using purposive sampling. Data were collected using psychological scales, namely the Stress Scale for Adolescents (ESSA) and the SInAPsi Academic Engagement Scale (SAES). Data analysis using product moment correlation revealed a correlation coefficient (rxy) = -0.203 with a significance of p = 0.001, indicating a significant negative correlation between academic engagement and academic stress in final-year students. This finding supports the research hypothesis. The coefficient of determination (R²) = 0.041 indicates that academic engagement contributes only 4.1% to academic stress, while the remaining 95.9% is influenced by other factors.

Keywords: Academic stress, academic engagement, and final-year students


PENDAHULUAN
Mahasiswa menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah orang yang belajar di perguruan tinggi (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2016). Mahasiswa yang menuntut ilmu di perguruan tinggi bertanggung jawab mengikuti perkuliahan, mengerjakan tugas, menghadiri seminar, dan menyusun skripsi (Biremanoe, 2021). Seorang mahasiswa harus mampu beradaptasi terhadap setiap perubahan yang terjadi, mahasiswa yang tidak mampu beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi akan cenderung kesulitan dalam menentukan pilihan, sehingga tidak bisa menyelesaikan masalah yang dihadapi (Nurcahyaningrum & Moordiningsih, 2021).
Pada akhir studi, mahasiswa dituntut untuk menyelesaikan tugas akhir atau skripsi untuk memenuhi persyaratan gelar dan harus diselesaikan dalam jangka waktu yang  ditentukan (Maesyaroh, 2021). Mahasiswa tingkat akhir dituntut untuk membuat sebuah karya ilmiah dari hasil penelitian yang dilakukan dan diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat secara umum (Asrun, Aspin & Silondae, 2020). Tuntutan mahasiswa tingkat akhir yaitu untuk menyelesaikan tugas akhir atau skripsi agar mendapatkan gelar sarjana. Namun dalam pelaksanaannya akan menempuh tekanan yang menyebabkan stres (Sutalaksana & Kusdiyati, 2020).
Stres yang paling umum dialami oleh mahasiswa adalah stres akademik (Ruhmadi, Suwartika, & Nurdin, 2014). Stres akademik merupakan tekanan yang dirasakan individu dari pembelajaran dan dapat memberikan pengaruh bagi individu tersebut (Sun et al., 2011). Stres akademik adalah keadaan dimana adanya ketidaksesuaian antara lingkungan dengan sumber daya aktual yang dimiliki pelajar sehingga mereka semakin terbebani oleh berbagai tekanan dan tuntutan (Syam, 2019).
Menurut Sun et al., (2011), stres akademik memiliki lima aspek yang terdiri dari tekanan dari belajar (pressure from study) yaitu berkaitan dengan tekanan yang dirasakan individu dalam melaksanakan pembelajaran sehari-hari, beban kerja/tugas (workload) yaitu perasaan yang berkaitan dengan tugas-tugas pembelajaran yang harus dilaksanakan individu, kekhawatiran dengan nilai (worry about grades) yaitu berkaitan dengan rasa khawatir yang individu rasakan ketika memperoleh nilai yang kurang baik, ekspektasi diri (self-expectation) yaitu berkaitan dengan rasa gelisah ketika ekspektasi atau pencapaian diri individu yang masih belum dapat terpenuhi, dan keputusasaan (despondency) yaitu berkaitan dengan ketidakpuasan dan ketidakyakinan individu dengan nilai yang diperoleh.
[bookmark: _1fob9te]Stres akademik pada mahasiswa akhir yang disebabkan oleh tugas akhir bisa merugikan kemampuan akademik, indeks prestasi, serta menyebabkan keterlambatan kelulusan dengan kemungkinan konversi universitas (Ambarwati et al., 2017). Tingginya stres akademik pada mahasiswa dapat mengakibatkan penurunan kesehatan dan munculnya pikiran untuk mengakhiri hidup (Nabila & Sayekti, 2021). 
Stres akademik yang berlebihan dapat menghambat kemajuan akademis dan profesional serta merugikan kesehatan. Stres akademik dikalangan mahasiswa tingkat akhir harus ditangani dengan baik, jika stres akademik tidak terkontrol bisa memiliki dampak negatif secara fisik, mental, dan emosional (Adom, et al., 2020). Penelitian ini dilakukan karena adanya stres akademik di kalangan mahasiswa akhir baik tingkat ringan, sedang maupun berat. Setiap mahasiswa cenderung akan mengalami stres akademik, namun tergantung bagaimana mahasiswa menghadapi segala tuntutan sehingga merespon secara positif setiap stressor yang ada (Hicks & Heastie, 2008).
Berdasarkan studi literatur dari Oktavia et al., (2019) faktor-faktor yang mempengaruhi stres akademik meliputi faktor internal yang mencakup variabel self-efficacy, hardiness, motivasi, serta faktor eksternal yaitu dukungan sosial. Penelitian Djoar dan Anggraini (2024) mengemukakan bahwa faktor yang paling mempengaruhi stres akademik di kalangan mahasiswa akhir adalah faktor motivasi. Academic engagement merupakan gambaran dari adanya motivasi siswa di dalam kelas (Skinner & Belmont, 1993). Dari penelitian sebelumnya menunjukan adanya hubungan antara academic engagement dengan stress akademik. Hal ini menggambarkan bahwa academic engagement dapat berpotensi menjadi faktor yang mempengaruhi stres akademik (Novianti & Mariyati, 2023).
Academic engagement menurut Freda et al., (2021) merupakan keterlibatan aktif mahasiswa dalam perkuliahan, bukan hanya sekadar hadir di kelas, tetapi juga mencakup kemampuan untuk mempertahankan usaha, komitmen, mengatur perilaku, dan pilihan sendiri. Mahasiswa juga harus mampu berinteraksi dengan rekan, dosen, dan keluarga, serta menerima tantangan dan mengakui keterbatasan yang dimiliki. Passeggia et al. (2023), menyatakan bahwa academic engagement berkaitan dengan pandangan positif mahasiswa terhadap diri sendiri dan aktivitas perkuliahan. Mahasiswa tidak terlalu optimis, tetapi mampu menunjukkan dan mengembangkan sumber daya seperti ketekunan, aktivitas, dan inisiatif.
Menurut Freda et al., (2021), academic engagement mencakup enam aspek yaitu nilai universitas dan rasa memiliki (university value and sense of belonging), persepsi terhadap kemampuan untuk bertahan dalam pilihan universitas (perception of the capability to persist in the university choice), nilai program studi di universitas (value of university course), keterlibatan dengan para profesor universitas (engagement with university professors), keterlibatan dengan rekan-rekan universitas (engagement with university peers), dan hubungan antara universitas dan jaringan relasional (relationships between university and relational net).
Academic engagement membantu siswa dalam mengatasi tantangan di lingkungan universitas, meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam kegiatan yang terkait dengan universitas, mencegah niat untuk keluar, serta mendukung pencapaian akademik dan proses pembelajaran (Freda et al., 2021). Academic engagement memotivasi siswa untuk menggunakan strategi koping dalam mengatasi stres akademik (Skinner et al., 2016). Rendahnya academic engagement dapat mengakibatkan siswa menunjukkan sikap yang pasif, kurangnya motivasi, dan mudah menyerah ketika dihadapkan pada tantangan. Hal ini dapat menyebabkan rasa bosan, depresi, kecemasan, atau bahkan kemarahan terhadap kegiatan di kelas, serta keengganan untuk berinteraksi dengan guru dan teman sekelas. Hal ini dapat mengakibatkan tingkat stres yang tinggi dan berpotensi menyebabkan siswa putus sekolah atau dropout (Muniroh, 2014). 
Penelitian Manikandan & Neethu (2018), menunjukkan adanya hubungan signifikan antara efikasi diri, academic engagement, dan stres akademik. Hasil penelitian dari Young (2017) menunjukkan bahwa adanya hubungan antara academic engagement dengan tingkat stres pada mahasiswa. Menurut hasil penelitian Novianti & Mariyati (2023), terdapat korelasi negatif antara academic engagement dan stres akademik. Ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat academic engagement siswa di sekolah, semakin rendah tingkat stres akademik yang dialami. 
Berdasarkan tinjauan teoritis dan penggalian data permasalahan yang dilakukan peneliti, peneliti membuat hipotesis yait ada hubungan negatif antara academic engagement dengan stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir. Sehingga academic engagement menjadi faktor yang mempengaruhi stres akademik.

METODE PENELITIAN
[bookmark: _Hlk167902175][bookmark: _Hlk167902269]Pada penelitian ini variabel yang digunakan adalah variabel terikat, yaitu stres akademik. Sedangkan variabel bebas dalam penelitian ini adalah academic engagement. Stres akademik merupakan kondisi tekanan dan ketegangan yang dialami individu ketika tuntutan akademis melebihi kemampuan individu. Dalam penelitian ini, stres akademik diukur menggunakan skala adaptasi dari instrumen Educational Stress Scale for Adolescents (ESSA) yang dikembangkan oleh Sihotang (2021) berdasarkan teori Sun et.al. (2011). Instrumen tersebut terdiri dari lima aspek, yaitu pressure from study, workload, worry about grades, self-expectation, dan despondency. Skor stres akademik yang lebih tinggi menunjukkan tingkat stres akademik yang tinggi yang dialami oleh individu tersebut, sebaliknya skor yang rendah menunjukan tingkat stres akademik yang rendah.
Academic engagement merupakan partisipasi aktif mahasiswa dalam pembelajaran yang mencakup usaha, komitmen, dan interaksi positif, yang secara signifikan memengaruhi pengalaman belajar dan keberhasilan akademis individu. Dalam penelitian ini, academic engagement diukur menggunakan skala adaptasi dari instrumen SInAPsi Academic Engagement Scale (SAES) dibuat oleh Freda et al. (2021) yang telah diadaptasi dan diterjamahkan ke Bahasa Indonesia oleh Hidayat (2023). Instrumen tersebut terdiri dari enam aspek yaitu university value and sense of belonging, perception of the capability to persist in the university choice, value of university course, engagement with university professors, engagement with university peers, relationships between university and relational net. Semakin tinggi skor subjek maka semakin tinggi tingkat academic engagement, sebaliknya skor subjek yang rendah maka semakin rendah pula tingkat academic engagement.
Pengambilan data untuk sampel penelitian ini menggunakan non-probability sampling dengan teknik purposive sampling adalah metode pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan khusus oleh peneliti. Teknik ini sesuai untuk penelitian yang tidak bertujuan melakukan generalisasi (Fauzy, 2019). Sampel pada penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir dengan jenis kelamin laki-laki maupun perempuan yang sedang mengerjakan tugas akhir skripsi. Kriteria subjek yang akan berpartisipasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif dan sedang mengerjakan tugas akhir skripsi.Pengambilan sampel dilakukan dengan cara penyebaran link kuisioner dalam bentuk Google Formulir yang dibagikan langsung kepada subjek baik melalui obrolan pribadi maupun grup media sosial.
Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dimana pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan alat ukur berupa skala. Menurut Saifuddin (2020), skala adalah rangkaian pernyataan dalam bentuk item untuk menggambarkan variabel dan aspek non kognitif, yang pembuatannya melibatkan proses psikometris dan statistik untuk menghasilkan skor yang relevan. Skala psikologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Stress Scale for Adolescents (ESSA)dan SInAPsi Academic Engagement Scale (SAES).
Skala Stres akademik yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Educational Stress Scale for Adolescents (ESSA) yang disusun oleh Sun et.al. (2011) yang diadaptasi dan diterjemahkan oleh Sihotang (2021) dengan batasan kriteria koefisien yaitu 0,30. Koefisien uji daya aitem bergerak dari angka 0,240 sampai dengan 0,653. Hasil uji koefisien reabilitas aitem alpha cronbach sebesar 0,808. Instrumen ini mencakup lima aspek, yaitu pressure from study, workload, worry about grades, self-expectation, dan despondency. Skala Educational Stress Scale for Adolescents (ESSA) terdiri dari 16 aitem, setiap aitem dari skala ini dijawab dengan 5 poin, yaitu poin 1 “sangat tidak sesuai”, poin 2 “tidak sesuai”, poin 3 “netral”, poin 4 “sesuai” dan poin 5 “sangat sesuai”.
Academic Engagement diukur menggunakan skala adaptasi dari instrumen SInAPsi Academic Engagement Scale (SAES) yang disusun oleh Freda et al., (2021), yang telah diadaptasi dan diterjemahkan ke Bahasa indonesia oleh Hidayat (2023) dengan batasan kriteria koefisien yaitu 0,30. Koefisien uji daya aitem bergerak dari angka 0,436 sampai dengan 0,638. Hasil uji koefisien reabilitas aitem alpha cronbach sebesar 0,909. Instrumen tersebut terdiri dari enam aspek yaitu university value and sense of belonging, perception of the capability to persist in the university choice, value of university course, engagement with university professors, engagement with university peers, dan relationships between university and relational net. Skala SInAPsi Academic Engagement Scale (SAES) terdiri dari sejumlah 29 item. Instrumen menggunakan skala likert berjumlah 5 poin yang terdiri dari Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Netral (N), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan aitem pernyataan positif dan pernyataan negatif.
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah statistik parametrik yang datanya berjenis skala interval. Jenis data yang dianalisis dalam statistik parametrik terutama adalah data dengan skala interval atau rasio. (Budiwanto, 2017). Untuk mencari hubungan antar variabel yang diteliti menggunakan analisis korelasi product moment yang dikembangkan oleh karl Pearson, dengan menggunakan program IBM SPSS 25 (Statistical Product and Sevice Solution vertion 25). Analisis product moment merupakan analisis korelasional yang dapat menguji hubungan antara dua variabel yang masung-masing data yang bersifat interval (Azwar, 2018). Analisis korelasi product moment pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat.
Pengumpulan data dengan cara yang sama, yaitu dengan cara mengirimkan link google form (https://bit.ly/BantuTsaniya) ke groupchat, storyline, dan direct message (DM) media sosial Instagram dan Whatsapp. Selain itu peneliti juga meminta bantuan teman-teman peneliti untuk menyebarkan skala agar dapat mempercepat proses pengambilan data. Pengambilan data lapangan dilaksanakan dari tanggal 1 Juli sampai 10 Juli 2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang terkumpul menunjukkan bahwa sampel terdiri dari 220 mahasiswa tingkat akhir, dengan 169 di antaranya berjenis kelamin perempuan dan 52 berjenis kelamin laki-laki. Seluruh sampel merupakan mahasiswa aktif yang sedang mengerjakan tugas akhir skripsi dari seluruh Universitas yang tersebar di Indonesia, dengan rentang semester mulai dari semester 6 hingga semester 14.
Dari hasil pengujian terhadap hipotesis penelitian diperoleh koefisien korelasi (rxy) = -0,203 dengan signifikansi p = 0,001 (p < 0,050), yang artinya terdapat korelasi negatif yang signifikan antara academic engagement dengan stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir. Yang berarti bahwa semakin tinggi academic engagement maka semakin rendah stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir. Begitupun sebaliknya semakin rendah academic engagement maka semakin tinggi stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir. Hasil temuan ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan peneliti yaitu terdapat hubungan negatif antara academic engagement dengan stres akademik mahasiswa tingkat akhir.
Hasil dari penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Manikandan & Neethu (2018), menunjukkan adanya hubungan signifikan antara efikasi diri, academic engagement, dan stres akademik. Penelitian dari Young (2017) menunjukkan bahwa adanya hubungan antara academic engagement dengan tingkat stres pada mahasiswa. Penelitian ini juga mendukung hasil penelian yang dilakukan oleh Novianti dan Mariyati (2023) yang menemukan bahwa hasil analisis data menunjukkan korelasi rxy = -0,334 (p<0,001), yang mengindikasikan adanya korelasi negatif yang signifikan antara academic engagement dan stres akademik. Semakin tinggi tingkat academic engagement maka semakin rendah tingkat stres akademik, dan begitupun sebaliknya.
Stres akademik menurut Sun et al. (2011) adalah tekanan yang dialami individu dalam proses akademik dan dapat berdampak signifikan. Pada mahasiswa tingkat akhir, stres ini mencakup tekanan dan kesulitan dalam menyelesaikan skripsi serta tantangan yang dihadapi selama proses tersebut (Ramadhan, 2022). Stres akibat tugas akhir dapat merugikan kemampuan akademik, indeks prestasi, dan menyebabkan keterlambatan kelulusan (Ambarwati et al., 2017). Stres akademik yang berlebihan bisa menghambat kemajuan akademis dan profesional serta merugikan kesehatan. Oleh karena itu, stres akademik di kalangan mahasiswa tingkat akhir harus ditangani dengan baik untuk mencegah dampak negatif fisik, mental, dan emosional (Adom et al., 2020).
Academic engagement membantu mahasiswa menghadapi tantangan di universitas dengan meningkatkan motivasi, aktif dalam kegiatan akademik, dan mendukung pencapaian akademik serta pembelajaran (Freda et al., 2021). Academic engagement juga memotivasi siswa untuk menggunakan strategi koping dalam mengatasi stres akademik (Skinner et al., 2016). Rendahnya academic engagement dapat membuat siswa menjadi pasif, kurang termotivasi, dan cenderung menyerah di hadapan tantangan, yang berpotensi meningkatkan stres dan menyebabkan putus sekolah (Muniroh, 2014). Sehingga academic engagement yang tinggi dapat menurunkan tingkat stres akademik (Novianti & Mariyati, 2023).
Kategorisasi data dalam penelitian menurut Azwar (2018) digunakan untuk menempatkan individu ke dalam kelompok yang terpisah secara berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan atribut yang diukur. Berdasarkan kategorisasi variabel academic engagement, responden dikategorikan menjadi 3 yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Pengkategorisasian ini didasari pada nilai mean dan standar deviasi hipotetik yang menunjukan bahwa yang dilakukan menunjukan bahwa terdapat 0,5% (1 responden) berada pada kategori academic engagement rendah, 14,1% (31 responden) berada pada kategori academic engagement sedang, dan 85,5 (188 responden) berada pada kategori academic engagement tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden memiliki academic engagement dalam kategori tinggi. Berdasarkan penelitian ini kategorisasi variabel stres akademik menunjukan bahwa terdapat 20% (45 responden) berada pada kategori stres akademik rendah, 53,3% (115 responden) berada pada kategori stres akademik sedang, dan 27,3 (60 responden) berada pada kategori stres akademik tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden memiliki stres akademik dalam kategori sedang.
Penelitian ini mengungkapkan bahwa academic engagement menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi stres akademik, dengan diperolehnya koefisisen determinasi (R²) sebesar 0,041 yang berarti academic engagement memberikan sumbangan efektif sebesar 4,1% terhadap stres akademik. Pengaruh academic engagement terhadap stres akademik dapat dilihat dari sumbangan efektif sebesar 4,1%, sedangkan sisanya sebesar 95,9% merupakan sumbangan dari faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dari sumbangan efektif variabel academic engagement sebesar 4,1% terhadap stres akademik, maka dapat dikatakan bahwa academic engagement merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir. 
Temuan ini menunjukkan adanya korelasi yang sangat lemah antara academic engagement dan stres akademik, menandakan perlunya penelitian lebih lanjut untuk memahami bagaimana variabel lain mempengaruhi hubungan ini. Penelitian ini tidak mempertimbangkan usia partisipan, sehingga tidak diketahui apakah hubungan antara academic engagement dengan stres akademik berbeda pada mahasiswa dari berbagai kelompok usia. Pengumpulan data melalui Google Form tidak memungkinkan peneliti untuk mengamati dan mengawasi proses pengisian kuesioner secara langsung. Penelitian ini juga tidak mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti program studi, latar belakang ekonomi, dan dukungan sosial yang dapat mempengaruhi hubungan tersebut. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut yang mempertimbangkan usia partisipan, menggunakan metode pengambilan data yang lebih dapat diawasi, serta mempertimbangkan faktor-faktor lain yang relevan untuk memahami hubungan antara academic engagement dan stres akademik secara lebih mendalam.


KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif antara academic engagement dengan stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir. Semakin tinggi academic engagement maka semakin rendah stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir. Begitupun sebaliknya semakin rendah academic engagement maka semakin tinggi stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir. 
Hasil kategorisasi dapat disimpulkan academic engagement pada mahasiswa tingkat akhir berada pada kategori tinggi dan stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir berada pada kategori sedang. Pada penelitian ini juga diperoleh koefisien determinasi (R²) = 0,041. Hal tersebut membuktikan bahwasanya academic engagemnet hanya memiliki kontribusi sebesar 4,1% terhadap stres akademik, dan sisanya 95,9% dipengaruhi oleh beberapa faktor lainnya yang tidak diteliti di penelitian ini.
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